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Abstract. Gadget is a technology in which there are interesting features and applications so that its use is very high. The use 

of gadgets is not only among adults but also among students. The use of gadgets that are not given limits and attention 

by parents will have a negative impact on students. The purpose of this researcher is to determine the intensity of 

using gadgets on the learning discipline of elementary school-age children. The research method used is descriptive 

qualitative. The source of data used in this research is article documents obtained from Publis or Perish as primary 

data. While secondary data obtained from cluster analysis and analysis graphs. In research data collection techniques 

using Publis or Perish and Vos Viwer. The research data analysis technique uses the Milles and Huberman model 

(1992: 90) which consists of several stages, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of this study indicate that the high intensity of using gadgets can have a negative impact on 

students. When students are already addicted to gadgets, they are likely to become dissidents, ignore the assignments 

given by the teacher, and become lazy to do useful activities. The impact obtained is physical changes in students, 

decreased learning discipline, lack of interest in learning, disturbed learning concentration and children become anti- 

social. While the positive impact is being able to obtain information without any restrictions and increasing friendship 

networks on social media. 
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Abstrak. Gadget merupakan teknologi yang dimana didalamnya terdapat fitur-fitur serta aplikasi yang menarik sehingga 

penggunaannya sangat tinggi. Penggunaan gadget tidak hanya dikalangan orang dewasa saja melainkan juga 

dikalangan para pelajar. Penggunaan gadget yang tidak diberi batasan dan perhatian oleh orang tua akan 

berdampak negatif terhadap peserta didik. Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui intensitas penggunaan gadget 

terhadap kedisiplinan belajar anak usia sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen artikel yang diperoleh dari Publis or Perish 

sebagai data primer. Sedangkan data sekunder diperoleh dari analisis klaster dan grafik analisis. Pada teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan Publis or Perish dan Vos Viwer. Teknik analisis data penelitian 

menggunakan model Milles dan Huberman (1992: 90) yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan gadget yang tinggi dapat memberikan dampak negatif terhadap peserta didik. Ketika peserta didik sudah 

mengalami kecanduan terhadap gadget besar kemungkinan akan menjadi pembangkang, mengabaikan tugas yang 

diberikan oleh guru hingga malas melakukan aktivitas yang bermanfaat. Dampak yang diperoleh yaitu perubahan 

fisik pada peserta didik, kedisiplinan belajar menurun, kurangnya minat belajar, konsentrasi belajar terganggu dan 

anak menjadi anti sosial. Sedangkan dampak positifnya yaitu dapat memperoleh informasi tanpa ada batasan serta 

memperbanyak jaringan persahabatan di media sosial. 

Kata Kunci -Anak sekolah dasar, gadget, kedisiplinan belajar. 
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I. PENDAHULUAN 

Globalisasi atau budaya yang mendunia merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri kehadirannya, banyak 

memberikan pengaruh terhadap aspek kehidupan pengguna, mulai dari aspek budaya, aspek sosial bahkan menyeret 

aspek pendidikan. Pendidikan memiliki peran penting dalam membina, mengarah dan membimbing peserta didik 

dalam memfilter arus globalisasi saat ini maupun yang akan datang. 

Di era globalisasi pada saat ini alat komunikasi yang semakin canggih yakni gadget, dan memiliki beberapa 

dampak bagi peserta didik dan para penggunanya. Gadget merupakan alat atau tekhnologi canggih yang diciptakan 

dengan berbagai aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial, hobi bahkan hiburan 

(Widiawati dan Sugiman, 2014). Menurut Mardhi (2015) smartphone dapat dijadikan sarana untuk menambah 

pengetahuan peserta didik tentang kemajuan teknologi sehingga peserta didik tidak dikatakan menutup mata akan 

kemajuan di era globalisasi. 

Pada saat sekarang handphone atau gadget bukan lagi sekedar alat untuk berkomunikasi, namun juga sebagai gaya 

hidup, penampilan dan kebutuhan pada setiap individu [1]. Penggunaan handphone dalam dunia pendidikan 

merupakan sebuah permasalahan yang perlu dikaji secara mendalam, karena dalam pikiran sepertinya handphone 

hanya berguna untuk menyampaikan Short Massage Service (SMS), mendengarkan musik, menonton tanyangan 

audiovisual dan game (Nikmah, 2013). 

Dalam pemanfaatannya gadget memiliki dampak terhadap kedisiplinan belajar peserta didik. Kedisiplinan belajar 

merupakan sikap (perilaku) yang harus dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan apabila mampu mengatur waktu dan kegiatan belajarnya. Pada setiap hal yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia tentu memiliki dampak positif dan negatif. Seperti halnya menurut Mujib (2013) bahwa 

Gadget dapat digunakan sebagai media belajar, jika peserta didik dengan intensitas yang tinggi dalam menggunakan 

gadget, peserta didik akan sering menggunakan internet dan peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang 

dicapai. Sedangkan menurut Hasanah & Kumalasari (2015) jika peserta didik sering menggunakan gadget dengan 

berlebihan maka akan timbul permasalahan pada proses belajarnya. 

Seperti yang diuraikan oleh Tu’u (2004) bahwa dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, peserta didik 

dapat berhasil dalam belajarnya. Perkembangan kedisiplin pada setiap individu dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain yaitu pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua terhadap perilaku anak. 

Peserta didik akan memperoleh hasil belajar yang maksimal apabila memiliki kesungguhan dalam belajar. Selain 

itu, sikap yang tidak kalah penting dalam menunjang keberhasilan peserta didik adalah kedisiplinan dalam belajar. 

Peserta didik yang memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi akan memusatkan perhatiannya dalam pembelajaran 

sehingga mampu berkonsentrasi dan konsisten belajar dengan baik. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh [2] mengenai “Pengaruh penggunaan gadget terhadap prestasi 

peserta didik ”bahwa penggunaan gadget berpengaruh terhadap prestasi siswa dengan nilai rata-rata sebesar 56%. [3] 

juga melakukan penelitian “pengaruh gadget terhadap sikap disiplin dan minat belajar peserta didik” bahwa 1) Tidak 

terdapat pengaruh positif gadget terhadap disiplin. 2) Tidak terdapat pengaruh positif gadget terhadap minat belajar 

dan 3) Tidak terdapat pengaruh linear antara variabel gadget terhadap disiplin dan minat belajar. [4] “Dampak Media 

Sosial (Facebook) dan Gadget Terhadap Motivasi Belajar” menunjukkan bahwa media sosial (Facebook) dan gadget 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap motivasi belajar peserta didik. [5] dalam penelitiannya menujukkan 

bahwa penggunaan gadget tidak memiliki pengaruh positif terhadap minat belajar peserta didik. [6] bahwa 

penggunaan gadget tidak hanya berpengaruh terhadap pola pikir orang dewasa, melainkan juga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan peserta didik, terutama perkembangan interaksi sosial anak. 

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan gadget dapat memberikan dampak pada peserta 

didik sehingga berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik, motivasi belajar, kedisiplinan belajar, hingga 

berpengaruh terhadap perkembangan interaksi sosial peserta didik. Pada penelitian tersebut masih sedikit yang 

membahas mengenai dampak penggunaan gadget sehingga berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar peserta didik. 

Padahal kedisiplinan merupakan salah satu indikator penunjang keberhasilan belajar peserta didik. 

Di era globalisasi sekarang tidak sedikit tekhnologi yang berkembang, salah satunya adalah gadget. Tekhnologi 

yang diciptakan tentunya memiliki banyak manfaat. Akan tetapi tidak semua individu dapat memanfaatkan dengan 

baik, hal tersebut dapat dilihat dari penelitian yang telah dilakukan diatas. Bahwa gadget memiliki pengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik, gadget tidak berpengaruh positif terhadap disiplin dan minat belajar siswa serta gadget 

memiliki pengaruh simultan terhadap motivasi belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik 

belum mampu memanfaatkan serta menggunakan gadget dengan baik dan benar. 

Pentingnya melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari penggunaan gadget oleh anak sehingga 

berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar peserta didik tersebut. Banyak pengguna gadget salah satunya yaitu pelajar 

yang tidak menyadari bahkan mengabaikan dampak yang diperoleh dalam penggunaan gadget dengan waktu yang 

cukup lama dapat mempengaruhi pengguna tersebut. Dalam penggunaan gadget yang tinggi, peran orang tua dalam 

mengawasi dan mengontrol anak sangatlah penting. 
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Banyak pengguna yang belum mampu menggunakan gadget dengan semestinya, tidak hanya dikalangan para 

peserta didik, akan tetapi pada orang dewasa juga mengalami hal tersebut. Seperti yang terjadi pada peserta didik 

sekarang, banyak dari mereka sehabis dari sekolah langsung berfokus kepada gadget. Amelia & Nugraha (2013) 

mengemukakan bahwa ketika gadget tidak berada di genggaman anak maka ia akan terus meminta gadgetnya. Hal 

tersebut dapat dikatakan anak sudah mengalami ketergantungan dan kecanduan terhadap gadget, jika anak sudah 

ketergangungan serta kecanduan maka akan mempengaruhi proses belajarnya. 

Semua hal yang terjadi tergantung bagaimana pengguna dapat memanfaatkannya secara benar, begitupun gadget 

juga memiliki sisi positif. Gadget dapat berdampak positif bagi penggunanya karena dapat dijadikan sebagai media 

untuk mencari banyak informasi dan materi pembelajaran. Sebagaimana yang diuraikan oleh Mujib (2013) bahwa 

menggunakan gadget dapat memberikan dampak yang positif dapat digunakan sebagai media belajar siswa sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang dicapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan gadget berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar 

anak usia sekolah dasar. Karena kenyataannya pada setiap pelajar sekarang sudah memiliki gadget dalam genggaman 

mereka. Bukan hanya pada waktu bermain anak menggunakan gadget, bahkan pada saat belajarpun konstrasi bahkan 

fokus anak masih tertuju pada gadet. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif [7]. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen artikel yang diperoleh dari Publis or Perish sebagai data 

primer. Peneliti mengalkulasi dokumen artikel yang dibutuhkan secara pertahun mulai dari tahun 2019 hingga tahun 

2022. Sedangkan data sekunder diperoleh dari analisis klaster dan grafik analisis. Analisis klaster merupakan teknik 

analisis yang berfungsi untuk meringkas data penelitian berdasarkan kesamaan karakteristik yang dimilikinya. Dan 

grafik analisis merupkan teknik analisis data berupa grafik yang diperoleh dari olahan data pengamatan kemudian 

diplot sesuai dengan sumbu yang dikehendaki oleh peneliti, sehingga akan menjadi dasar penganalisaan data. 

Pada teknik pengumpulan data penelitian menggunakan Publis or Perish dan Vos Viwer. Publis or Perish 

merupakan perangkat untuk mengetahui angka-angka metriks sitasi yang dimiliki oleh sebuah karya tulis ilmiah 

dengan menggunakan sumber data google scholar, sehingga memudahkan peneliti menganalisis data sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

Teknik analisis data penelitian menggunakan model Milles dan Huberman (1992: 90) yang terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1) Pengumpulan data. 

Pada pengumpulan data penelitian menggunakan Publish or Perish dan Vos Viwer yang berupa dokumen artikel 

sesuai dengan kebutuhan penelit. 

2) Reduksi data 

Data yang diperoleh dari Publish or Perish dikelompokkan secara pertahun mulai dari tahun 2019 hingga tahun 

2022. Hasil dari dokumen yang dikelompokkan pertahun kemudian dibuat kedalam grafik. 

3) Penyajian data 

Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. Penyajian data dibuat berupa grafik dan klaster kemudian dianalisis dan dideskripsikan 

guna untuk mempermudah dalam memahami karena data lebih terorganisir dan tersusun. 

4) Penarikan kesimpulan 
Peneliti membuat kesimpulan dan mencari makna dari setiap kejadian yang telah diperoleh dan menarik 

kesimpulan dari data yang telah diuraikan serta dideskripsikan. 
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Metode: Kualitatif Deskriptif 
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  Tahapan penelitian mengenai analisis penggunaan gadget terhadap kedisiplinan belajar anak usia sekolah dasar 

dapat dilihat pada skema bagan di bawah ini: 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intensitas Penggunaan Gadget 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis penggunaan Gadget pada anak usia sekolah dasar dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini. 
Gambar 1.1 

Pada gambar 1.1 mengenai intensitas penggunaan gadget pada tahun 2019 sebanyak 200 penelitian, pada tahun 

2020 sebanyak 301 penelitian, pada tahun 2021 sebanyak 498 penelitian dan tahun 2022 sebanyak 415 penelitian. 

Pada tahun 2019 gambar 1.1 terdapat 200 penelitian yang membahas tentang penggunaan Gadget. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh [8] bahwa penggunaan gadget bukan hanya di kalangan orang dewasa saja, melainkan 

anak-anak yang masih duduk di playgroup sudah tidak asing lagi dengan gadget. [9] teknologi semakin canggih dan 

menjadi pendukung bagi kegiatan manusia, juga gadget dapat menjadi faktor pembentukan karakter anak. Senada 

dengan penelitian [10] dengan perkembangan zaman sekarang membuat manusia tidak bisa terlepas dari teknologi 

yang semakin canggih yakni gadget, sehingga peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mengawasai anak dalam 

penggunaan gadget. [11] bahwa penggunaan gadget dengan durasi lebih dari 2 jam perhari berdampak pada 

perkembangan psikologi anak sekolah dasar serta perubahan perilaku. [12] dengan intensitas tinggi terhadap 

penggunaan game gadget juga berpengaruh kepada minat belajar peserta didik. 

Dari hasil penelitian di tahun 2019 menujukkan bahwa penggunaan gadget dipengaruhi oleh adanya perkembangan 

teknologi yang semakin canggih. Adanya teknologi yakni gadget membuat manusia harus memilikinya dalam 

genggaman mereka. Karena gadget dapat membantu manusia dalam berkomunikasi dan sebagai alat hiburan mereka. 

Sehingga pada saat sekarang gadget tidak hanya dimiliki oleh kalangan orang dewasa saja, melainkan anak usia dini 

sudah dikenalkan dengan gadget. Selain itu pengawasan orang tua juga merupakan hal yang penting bagi anak dalam 



Page |5 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

 

 

penggunaan gadget. Dalam hal ini, orang tua diharapkan mampu mengawasi dan membatasi anak dalam penggunaan 

gadget yang berlebihan. 

Jika anak usia di bawah 5 tahun menggunakan gadget secara berkelanjutan, apalagi tidak didampingi orang tua, 

akibatnya anak hanya fokus ke gadget dan kurang berinteraksi dengan dunia sekitar, bahkan perintah orang tua akan 

sering diabaikan. Oleh karenanya pengawasan orang tua sangat dibutuhkan ketika anak sedang berhadapan dengan 

gadget. Tanpa adanya pengawasan dan perhatian dari orang tua, maka informasi apapun dari gadget akan diserap 

tanpa ada batasan oleh anak. Gadget adalah perangkat elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. Dimana gadget 

mempunyai beberapa fitur aplikasi yang tidak sesuai dengan usia anak, edukasi, norma, hingga dapat mengganggu 

perkembangan pada otak. 

Pada tahun 2020 terdapat 301 penelitian yang membahas mengenai penggunaan gadget. [13] dalam penelitiannya 

bahwa gadget merupakan alat untuk mempermudah kebutuhan dan kegiatan manusia sehingga digemari dari semua 

kalangan, termasuk kalangan pelajar. [14] dengan adanya covid-19 yang mengharuskan siswa untuk tidak keluar 

rumah, hal tersebut membuat anak lebih intens dengan gadget sehingga berdampak pada perilaku anak. [15] dampak 

dari pandemic covid-19 juga berpengaruh pada dunia pendidikan, hal tersebut membuat transformasi proses 

pembelajaran dilakukan secara daring dengan menggunakan teknologi (gadget). [16] pandemi covid-19 yang 

mengharuskan kegiatan pembelajaran dilakukan dirumah masing-masing, hal tersebut membuat anak 

menyalahgunakan waktu serta smartphone. [17] gadget yang berhubungan dengan dunia pendidikan memiliki fungsi 

sebagai alat komunikasi yaitu sumber belajar yang dapat membantu dalam pembelajaran daring dimasa pandemi 

covid-19. 

Dari penelitian pada tahun 2020 menunjukkan bahwa penggunaan gadget meningkat dikarenakan oleh pandemic 

covid-19. Adanya pandemic covid-19 menyebabkan aktivitas sosial maupun pendidikan dibatasi. Untuk memutus 

rantai penyebaran covid-19 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 membuat kebijakan mengenai 

pelakasanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19. Dampak lain dari tingkat penggunaan gadget yang 

tinggi yakni membuat anak menjadi candu terhadap gadget. Oleh karenanya pengawasan dan perhatian orang tua 

sangat diperlukan. Efek dari penggunaan gadget pada masa pandemic covid-19 terhadap perilaku anak yang paling 

dominan berada pada kecanduan bermain gadget. 

Pada tahun 2021 terdapat 494 penelitian yang membahas mengenai penggunaan gadget. Sebagaimana dalam 

penelitian [18] dengan penerapan system pembelajaran daring yang perpusat pada gadget dikarenakan covid-19 

berdampak negative terhadap perkembangan Bahasa dan sosial anak. [19] pada saat pandemic covid-19 proses 

pembelajaran jarak jauh memanfaatkan gadget sebagai media pembelajaran. (puspitasari et al., 2021) pada masa 

pandemi covid-19 sekolah menggunakan gadget sebagai media pembelajaran sehingga berdampak pada karakter 

siswa. [20] Penggunaan smartphone oleh anak didasari karena kebutuhan individual ditambah pada masa pandemi 

covid-19 yang mengharuskan proses pembelajaran dilakukan secara online. [21] Pandemi covid-19 yang memaksa 

anak untuk menghabiskan waktu dirumah dan proses pembelajaran dilakukan secara daring dan membuat anak sering 

berinteraksi dengan gadget. 

Dari penelitian pada tahun 2021 mengenai penggunaan gadget dapat uraikan bahwa intensitas dalam penggunaan 

gadget mengalami kenaikan sebagaimana di tahun 2020. Hal tersebut disebabkan oleh adanya covid-19 yang 

mengaharuskan aktivitas sosial maupun pendidikan dibatasi guna untuk memutus rantai penyebaran virus covid-19. 

Untuk memenuhi proses pembelajaran tetap berjalan, gadget adalah media belajar yang dapat dimanfaatkan oleh 

pelajar maupun pendidik. Gadget merupakan alat elektronik yang digunakan sebagai media informasi, media belajar 

dan sebagai hiburan. Tetapi hal tersebut orang tua diharapkan ikut andil dalam melakukan pengawasan terhadap anak 

yang sedang melakukan proses pembelajaran daring. 

Umumnya pada kalangan anak usia sekolah dasar (SD) gadget tentu tidak asing lagi bagi mereka. Hampir semua 

anak memiliki gadget pada genggamannya. Gadget merupakan salah satu tekhnologi yang tengah banyak diminati di 

kalangan orang dewasa, remaja hingga anak-anak pada saat sekarang. Penggunaan gadget sendiri sudah banyak 

diminati oleh semua kalangan, khususnya di kalangan pelajar. 

Pada tahun 2022 terdapat 415 penelitian mengenai pengunaan gadget. [22] bahwa smartphone tidak hanya alat 

yang dapat banyak keuntungan dalam menyelesaikan pekerjaan, akan tetapi smartphone juga dapat digunakan untuk 

hal yang positif maupun hal negative. [23] Pada saat pandemic covid-19 anak-anak sering akan sering menghabiskan 

waktunya untuk bermain smartphone dibandingkan untuk belajar. [24] efek dari pembelajaran pasca pandemi dengan 

menggunakan smartphone peserta didik menjadi kebiasaan menggunakan setelah pandemi berakhir dan berdampak 

kecanduan pada gadget dan sering mengabaikan sopan santun. [25] kurangnya pengawasan orang tua dalam 

membatasi anak dalam penggunaan gadget sehingga anak mengalami kecanduan gadget, anak menjadi pemalas serta 

anak akan lebih tetutup (introvert). [26] anak mengalami degradasi moral dan etika yang dipengaruhi oleh penggunaan 

gadget dan kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak pada saat menggunakan gadget. 

Berdasarkan uraian pada tahun 2022 mengenai penggunaan gadget dapat di analisis bahwa selain dipengaruhi oleh 

pembelajaran pasca covid-19 dengan menggunakan smarphone sehingga siswa mengalami kebiasaan menggunakan 

meskipun pembelajaran secara daring telah usai, penggunaan gadget juga dipengaruhi oleh gaya hidup. Dengan 
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perkembangan zaman yang semakin pesat membuat manusia ingin memiliki teknologi yang sedang berkembang. 

Teknologi yang semakin berkembang orang tua diharapkan mampu membatasi anak menggunakan gadget. Orang tua 

yang keberadaannya lebih lama dengan anak diharapkan mampu memberikan kehangatan dan kendali terhadap 

anaknya. Ketika anak tidak memiliki perhatian dari orang tua dalam menggunakan gadget, anak bisa saja menyerap 

informasi secara bebas. 

Mengenalkan gadget kepada anak merupakan tindakan agar anak tidak ketinggalan pada perkembangan zaman. 

Namun perlu diketahui bahwa penggunaan gadget yang berlebihan tidak sedikit menimbulkan pengaruh negative pada 

anak. Intensitas penggunaan gadget lebih dari 2 jam perhari dapat berdampak kecanduan, serta meurunnya minat 

belajar siswa [27]. 

Anak usia sekolah dasar pada dasarnya belum memiliki jiwa yang stabil sehingga ia belum mampu memilih mana 

yang baik dan yang buruk bagi dirinya. Dengan adanya ketergantungan serta kecanduan pada gadget mengakibatkan 

kemalasan dan konsentrasi belajar kurang terhadap anak [28] 

Tentu pada pengguna gadget memiliki dampak, dampak tersebut akan sesuai dengan waktu yang ia gunakan. 

Intensitas yang tinggi pada pada penggunaan gadget memberikan dampak negative (Rahma, 2015). Menurut Derry 

Iswidharmanjaya (2014: 16) dampak buruk pada anak dalam penggunaan gadget sebagai berikut: 

1. Menjadi pribadi yang tertutup 

2. Kesehatan terganggu 

3. Gangguan tidur 

Dampak lain dari penggunaan gadget meliputi penurunan konsentrasi belajar, malas menulis dan membaca, dan 

perkembangn kognitif anak usia dini terhambat [29]. Dampak terhadap kepribadian anak sekolah dasar yakni anak 

menjadi tempramental, anak sering mengabaikan perintah orang tua, waktu belajar terganggu serta prestasi menurun. 

Sedangkan terhadap perilaku sosial anak bahwa siswa mengalami gangguan kesehatan mata, perubahan jam tidur, 

perubahan jam belajar serta mengalami gangguan emosinal yakni siswa lebih mudah marah ketika gadget mengalami 

gangguan internet [30]. 

Sedangkan dampak positif dari penggunaan gadget adalah: 

1. Pengaruh positif dari penggunaan gadget adalah anak melatih kreatifitas dan dapat belajar berbagi. Penggunaan 

gadget yang tinggi sangat berpengaruh terhadap kepribadian dan prestasi belajar anak [31]. 

2. Dampak positif lain dari gadget yakni menambah pengetahuan anak, membangun dan melatih kreatifitas, 

mempermudah komunikasi serta memperluas jaringan persahabatan [32] 

3. Dampak positif dari penggunaan gadget dapat membentuk karakter religious, peduli sosial, disiplin dan tanggun 

jawab [33] 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa dampak yang dialami akan sesuai dengan intensitas penggunaan gadget. 

Penggunaan gadget yang terlalu tinggi dapat menyebabkan perhatian anak pada benda disekitarnya tidak stabil, 

mengalami perubahan pada perilaku, perubahan pada fisik, dan waktu belajar tidak teratur. Penggunaan gadget yang 

berlebihan akan menimbulkan banyak waktu yang terbuang sia-sia serta menghilangkan ketertarikan pada berbagai 

aktivitas [34]. 

Begitupun dengan dampak positif dalam penggunaan gadget. Jika gadget dapat digunakan secara baik, maka 

dampak yang diperoleh anak baik pula. Anak dapat menambah pengetahuan, peduli sosial serta memiliki banyak 

teman. 

Dalam penggunaan gadget yang berlebih tanpa ada batasan waktu, hal tersebut akan menimbulkan resiko yang tinggi 

terhadap anak. Anak akan susah melakukan interaksi terhadap lingkungan sekitar, penurunan hasil belajar, serta 

kecanduan pada gadget. Ketika anak sudah mengalami kecanduan terhadap gadget maka intensitas penggunaan gadget 

dikatakan sudah pada tahap tinggi. Penggunaan gadget berdampak merugikan pada keterampilan interpersonal anak 

jika terlalu sering digunakan. 

 

Kedisiplinan Belajar Anak Usia Sekolah Dasar 

Hasil analisis kedisiplinan belajar anak usia sekolah dasar dapat dilihat pada gambar 1.2 dibawah ini. 

 

Gambar 1.2 
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Pada gambar 1.2 tentang kedisiplinan belajar anak usia sekolah dasar menunjukkan bahwa pada tahun 2019 

sebanyak 996 penelitian, pada tahun 2020 sebanyak 994 penelitian, pada tahun 2021 sebanyak 991 penelitian, dan 

pada tahun 2022 sebanyak 986 penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya penurunan kedisiplinan belajar 

pada anak dari tahun 2019 hingga tahun 2022. 

Pada tahun 2019 terdapat 996 penelitian mengenai kedisiplinan belajar pada anak. dalam penelitian [35] bahwa 

kebijakan sekolah yang membuat program pendidikan karakter, serta bekerja sama dengan orang tua dapat mendukung 

tercapainya keberhasilan karakter disiplin siswa. [36] terdapat hubungan positif antara kepimpinan kepala sekolah 

dengan kedisiplinan belajar peserta didik. Bahwa keadaan ekonomi orang tua dan perhatian orang tua memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kedisiplinan belajar pada anak. [37] menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

bimbingan belajar oleh orang tua memiliki dampak positif terhadap kedisiplinan belajar anak. [38] selain perhatian 

orang tua, tata tertib yang ada disekolah dapat mempengaruhi peningkatan dan penurunan kedisiplinan belajar siswa. 

Dari uraian penelitian pada tahun 2019 menunjukkan adanya kenaikan kedisiplinan belajar anak yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor dari teman sebaya dan lingkungan sekitar dapat berpengaruh besar terhadap kedisiplinan 

anak. Apa yang anak lihat dan dapatkan dari sekitarnya akan menjadi kebiasaan yang ia lakukan dalam kesehariannya. 

Adanya peningkatan kedisiplinan belajar peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh strategi pendidikan karakter yang 

diadakan oleh pihak sekolah, model pembelajaran serta strategi yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu perhatian dan bimbingan orang tua juga dapat mempengaruhi peningkatan kedisiplinan belajar 

pada anak. Kedisiplin merupakan suatu sikap yang ada pada diri seseorang. Keadaan ekonomi dalam keluarga tidak 

mungkin tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi anggota keluarga. Hal tersebut dapat memiliki dampak bagi sikap 

setiap anggota keluarga, salah satunya berdampak pada anak. 

Disiplin merupakan suatu yang berkaitan dengan pengendalian diri seseorang. Disiplin sering kali diperlihatkan 

oleh mereka yang tepat waktu dan taat akan aturan. Sebaliknya kurangnya disiplin ditunjukkan oleh orang-orang yang 

tidak tepat waktu dan melanggar peraturan yang disepakati. Ketika anak tidak memiliki perilaku disiplin dalam 

belajarnya, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya pula. Disiplin dan motivasi belajar secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa [39]. 

Pada tahun 2020 sebanyak 994 penelitian tentang kedisiplinan belajar pada anak sekolah dasar. [40] untuk 

meningkatkan kedisiplinan pada anak di era digital sekarang yang semakin berkembang, orang tua menerapkan pola 

asuh demoskratis dan terbukti memiliki pengaruh yang efektif terhadap kedisiplinan anak. [41] dalam pembentukan 

kedisiplinan pada anak, teman sebaya juga memiliki pengaruh terhadap perilaku disiplin pada setiap anak dikarenakan 

memiliki kesamaan usia, lingkungan tempat tinggal serta kesamaan status sosial. [42] dengan adanya pandemic covid- 

19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring berdampak terhadap siswa, yakni siswa mengalami 

kejenuhan dalam belajar dan tugas numpuk. [43] metode pembelajaran, ketegasan serta tauladan yang diberikan oleh 

guru juga mempengaruhi peningkatan dan penurunan terhadap kedisiplinan belajar peserta didik. Senada dengan 

penelitian [44] bahwa peran serta pengaruh guru kelas sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik. 

Dari uraian penelitian di tahun 2020 menunjukkan bahwa adanya penurunan dan kestabilan kedisiplinan belajar 

pada anak. Faktor yang mempengaruhi penurunan kedisiplinan belajar anak disebabkan oleh adanya pandemic covid- 

19 yang membuat proses pembelajaran secara daring. Selain itu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar anak 

yaitu tingkat pola asuh orang tua, pengaruh teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, serta adanya perkembangan 

teknologi. Pola asuh orang tua memiliki pengaruh besar terhadap kedisiplinan anak. Selain dari pada itu metode, 

motivasi, tauladan serta bimbingan guru juga dapat mempengaruhi peningkatan maupun penurunan sikap disiplin 

belajar pada peserta didik. 

Pendidikan adalah pembelajaran yang selalu diasah kemampuan, keterampilan serta kebiasaan pada diri seseorang 

kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan karakter sangat penting dalam menunjang keberhasilan hasil belajar 

peserta didik yakni disiplin. Disiplin adalah sikap mental yang dimiliki oleh individu dan mencerminkan rasa 

kepatuhan dan ketaatan dengan didukung oleh kesadaran dalam menjelaskan serta menjalanakan tugas dan kewajiban 

[45]. 

Pada tahun 2021 sebanyak 991 penelitian mengenai kedisiplinan belajar pada anak sekolah dasar. Disiplin 

merupakan perilaku peserta didik yang tidak secara langsung melekat pada dirinya sejak lahir, akan tetapi dibentuk 

oleh lingkungan melalui pola asuh, perlakuan orang tua serta pendidik dan masyarakat [46]. [47] dampak dari 

pembelajaran daring juga berakibat pada kurangnya kedisiplinan belajar siswa, mengalami kekerasan verbal dan anak 

kurang bersosialisasi. [48] adanya penurunan kedisiplinan belajar siswa dapat disebabkan oleh pemakaian gawai yang 

berlebihan serta kurangnya waktu luang orang tua bersama anak. [49] bahwa faktor internal dan ekternal pada anak 

mempengaruhi kedisiplin belajarnya, pekerjaan orang tua serta latarbelakang orang tua dapat mempengaruhi. [50] 

bahwa motivasi dan pola asuh orang tua mempengaruhi kedisiplinan belajar peserta didik. 

Dari hasil uraian penelitian pada tahun 2021 menunjukkan bahwa adanya penurunan kedisiplinan belajar peserta 

didik. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis penelitian terdahulu. Adanya penurunan kedisiplinan belajar pada anak 

disebabkan oleh pembelajaran daring yang disebabkan oleh adanya covid-19. Dengan diterapkannya pembelajaran 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

 

 
 

secara daring berdampak pada penurunan motivasi belajar, dan menurunnya sikap disiplin sehingga anak 

mengesampingkan tugas yang diberikan oleh guru. Disiplin merupakan karakter yang ada pada diri anak yag melekat 

sejak ia lahir. Penurunan tersebut juga dapat dipengaruh oleh faktor internal yakni dari diri anak yang tidak memiliki 

minat untuk terus belajar, dan faktor eksternal yakni dapat dipengaruhi oleh teman sebaya, lingkungan, perhatian 

orang tua serta metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dalam hal ini perhatian serta motivasi orang tua serta 

penanaman karakter disiplin belajar pada anak sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik. 

Karakter kedisiplinan belajar anak mempengaruhi hasil belajr peserta didik. Untuk menanamkan kedisiplinan perlu 

adanya kegiatan kontrol waktu dan ruang sebagai alat untuk memonitoring perilaku peserta didik. Pengontrolan 

tersebut guru dan orang tua diharapkan dapat bekerja sama. 

Pada tahun 2022 terdapat 986 penelitian yang membahas mengenai kedisiplinan belajar pada anak sekolah dasar. 

[51] dalam penelitiannya bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa. [52] 

dengan diterapkan pembelajaran secara daring mempengaruhi pemahaman, penurunan kedisiplinan, hasil belajar serta 

keterampilan belajar peserta didik. [53] kurangnya perhatian orang tua dapat mempengaruhi penurunan serta 

peningkatan kedisiplinan belajar peserta didik. [54] selain pola asuh, teman sebaya, faktor dari guru dan suasana 

sekolah menjadi faktor penurunan dan peningkatan disiplin belajar serta hasil belajar siswa. [55] penggunaan gawai 

(handphone) yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan anak dan menurunnya kedisiplinan 

belajar anak sehingga mengesampingkan tugas yang diberikan oleh guru. 

Dari hasil uraian penelitian pada tahun 2022 menunjukkan adanya penurunan kedisiplinan dan karakter pada anak. 

Hal tersebut disebabkan oleh adanya faktor yang terjadi pada anak, yakni faktor lingkungan. Lingkungan merupakan 

salah satu alasan bagi perubahan perilaku seseorang. Lingkungan tersebut dapat didapatkan di tempat tinggal maupun 

sekolah. Selain itu pembelajaran daring yang sempat dirasakan oleh para pelajar mengakibatkan motivasi dan 

kedisiplinan belajar peserta didik menurun. Pembelajaran daring dengan menggunakan gadget membuat peserta didik 

tidak dapat berfokus pada pembelajaran. Sehingga konsentrasi dan minat belajar peserta didik menurun. Dari hal 

tersebut tanpa adanya perhatian dari orang tua, capaian hasil belajar anak dapat berpengaruh buruk. 

Disiplin merupakan karakter yang ada pada setiap individu. (Daryanto, 2013) kedisiplinan siswa dapat diukur 

melalui indikator kedisiplinan belajar peserta didik, yakni 1) ketaatan pada tata tertib sekolah, 2) taat terhadap kegiatan 

pembelajaran di sekolah, 3) taat dalam mengerjakan tugas pelajaran, dan 4) kedisiplinan belajar di rumah. 

Suharsimi (2010: 114) mendefinisikan disiplin belajar sebagai sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 

seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan dimana aturan tersebut ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun 

berasal dari luar. Oleh sebab itu sikap disiplin pada anak harus ditanamkan sejak dini. Hal tersebut tidak hanya melatih 

dalam pengendalian diri, akan tetapi dapat membantu anak menunjang keberhasilan dalam belajar. Pembiasaan 

kedisiplinan dalam belajar tentu harus dilakukan secara rutin sebagai modal pembentukan sikap disiplin. Disiplin pada 

diri anak akan terbentuk dengan baik jika didukung oleh kemampuan memahami dalam menerapkan suatu dengan 

emosi yang stabil. 

Kesuksesan anak terhadap hasil belajar dapat disebabkan oleh kemampuan dalam menerima dan memahami suatu 

materi yang diberikan oleh guru. Selain itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan ekternal. 

Faktor internal yakni dari dalam diri siswa tersebut seperti memiliki kecerdasan, cara belajar, disiplin, minat dan 

motivasi. Sedangkan faktor eksternal yakni yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Peserta didik yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi selalu memperoleh nilai yang sangat baik. 

Penanaman karakter disiplin yang tepat akan mengasilkan perilaku yang baik pula pada dirinya. Begitupun dalam 

pembelajaran, jika anak selalu disiplin terhadap waktu belajar, maka ia akan berhasil mencapai hasil belajar. Hal ini 

guru juga diharapkan mampu membantu siswa dalam membentuk dan mempertajam kecerdasan emosional siswa, 

agar peserta didik memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan peduli terhadap orang disekelelilingnya. 

 
VII. SIMPULAN 

Gadget adalah teknologi yang sedang digemari oleh berbagai kalangan pada saat sekarang, mulai dari kalangan 

orang dewasa hingga pelajar. Penggunaan gadget yang tidak diberi batasan serta perhatian orang tua dan intensitas 

penggunaan gadget yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap anak. Dampak negatif yang diperoleh yaitu 

berdampak buruk terhadap perubahan fisik anak, menurunnya kedisiplinan belajar anak, berkurangnya minat belajar, 

konsentrasi belajar anak terganggu dan anak menjadi anti sosial. Sedangkan dampak positifnya yaitu dapat 

memperoleh informasi tanpa ada batasan serta memperbanyak jaringan persahabatan di media sosial. 
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